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LAMPIRAN






Metode pengambilan sampel
di kebun tebu umur 11 bulan

dalam pengambilan

I = Garis sepanjang 5m
sampel

Luas Kebun =4 ha dengan jarak 40
meter ke samping dan 40 meter ke
bawah setiap rintisan sampel

Metode pengambilan sampel
di kebun tebu umur 1 bulan

= Garis sepanjang Sm
dalam pengambilan
sampel

/

ias kebun = 3 ha dengan jarak
40 meter ke samping dan bawah
di setiap rintisan sampel



